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ARAH PEMBANGUNAN KESEHATAN

SEMUA ORANG
RPJMN mendapatkarakpelayanan

2020-2024 kesehatarsesuakebutuhan

di tempat pelayanan

Meningkatkan akses dan mutu

pelayanan kesehatan menuju kesehatanyangterStandar,
cakupan kesehatan semesta dilayaniolehtenagakesehata

dengan penekanan pada YANKES
penguatan pelayanan BERMUTU yangkompeten, menggunaka

kesehatan dasar (  Primary Standartpelayanam dengan
Health Care ) dengan

mendorong peningkatan upaya biayayangterjang kau serta
promotitdan preventi informasiyangadekuat atas
idukung oleh inovasi dan
pemanfaatan teknologi kebutu hanpelayanan

kesehatamya
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STRATEGI PELAKSANAAN PROGRAM KESEHATAN MASY#

PELAYANAN KI#&
1 DI FKTP DAN FKRilE 2 PERBAIKAN Gl

RS sayangibu dan Anak, Kelas ibu SELESAIKAN AKAR PERMASA
hamil, promosikesehataribu dananak STUNTING anemia pada remaja

di RS, sistem rujukan, pelayanan dan ibu hamil, selesaikan masala
kesehatarsesuadenganSPM Bumil KEK.

3 KESEHATAN
PEKERJA KEMITRAAN & 5 GERMAS

PEMBERDAYAAN MASYARAK

Menyentuh INTEGRASI PROGRAM

masyarakatang Kemitraan dan pemberdayaa GermasSTBM,
minim aksespelayanan masyarakat serta kolaborasi STBMStunting,
kesehatarkarena denganmultisektoruntuk erzas

- GERMAPREVENTIF PENYAK
harusbekerja mendukung progrankesmas T =y




PENERPAN SPM
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SPM dinyatakan
daerah tersebut

A b e Imemenuhi
capaian S P Mo .

s




=" SPMBIDANKESEHATANABUPATEN/KOTA

INDONESIA

PermenkefNomor4 Tahun2019

g. PELAYANAN KESEF A
PENDERITA DM

I «“& 11. PELAYANAN KESEHA

ORANG DENGAN TB

: ELAYANAN AN
KESEHATAN PADA USIA
PEND. DASAR



1. PELAYANAN KESEHATAN IBU

BEEEBNEENS

2. PELAYANAN KESEHATAN IBU BEF

PELAYANAN KESEHATAN IBU HAMIL : Setiap ibu hamil mendapatkan pelayanan
antenatal sesuai standar. (ANC 4 KALI-- 10 T)

Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota wajib memberikan pelayanan kesehatan ibu hamil
kepada semua ibu hamil di wilayah kabupaten/kota tersebut dalam kurun waktu
kehamilan.

PELAYANAN KESEHATAN IBU BERSALIN : Setiap ibu bersalin mendapatkan
pelayanan persalinan sesuai standar.

Standar persalinan normal adalah Acuan Persalinan Normal (APN) sesuai standar. a)
Dilakukan di fasilitas pelayanan kesehatan. b) Tenaga penolong minimal 2 orang, terdiri
dari: (1) Dokter dan bidan, atau (2) 2 orang bidan, atau (3) Bidan dan perawat.
Standar persalinan komplikasi mengacu pada Buku Saku Pelayanan Kesehatan Ibu di
fasilitas pelayanan kesehatan Dasar dan Rujukan.

Standar Pelayanan Minimal Kesehatan



StandaPelayanamMinimalKesehatan
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PELAYANAN KESEHATAN BAYI BARU LAHIR : Setiap bayi baru lahir mendapatkan
pelayanan kesehatan neonatal esensial sesuai standar. Pemerintah daerah tingkat
kabupaten/kota wajib memberikan pelayanan kesehatan bayi baru lahir sesuai standar
kepada semua bayi usia 0-28 hari di wilayah kerjanya dalam kurun waktu satu tahun.

PELAYANAN KESEHATAN BALITA : Pelayanan kesehatan balita sehat adalah
pelayanan pemantauan pertumbuhan dan perkembangan menggunakan buku KIA dan
skrining tumbuh kembang

Pelayanan kesehatan Balita usia 0 -11 bulan: (1) Penimbangan minimal 8 kali setahun.
(2) Pengukuran panjang/tinggi badan minimal 2 kali /tahun. (3) Pemantauan
perkembangan minimal 2 kali/tahun. (4) Pemberian kapsul vitamin A pada usia 6-11

bulan 1 kali setahun. (5) Pemberian imunisasi dasar lengkap 0
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Standar Pelayanan Minimal Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN PADA USIA PENDIDIKAN DASAR :
Setiap anak pada usia pendidikan dasar mendapatkan skrining
kesehatan sesuai standatr.
5. PELAYANAN KESEHA 'V;ell'ap“t!l: _ ot i (tinggi badan. berat badan, tanda Kiin

*» a). Penilaian status gizi (tinggi badan, berat badan, tanda klinis
PADA USIA PEND. DAY anemia); b) Penilaian tanda vital (tekanan darah, frekuensi nadi
6. PELAYANAN KESEHA dan napas); c) Penilaian kesehatan gigi dan mulut; d) Penilaian

ketajaman indera penglihatan dengan poster snellen; e) Penilaian
PADA USIA PRODUK ketajaman indera pendengaran dengan garpu tala

PELAYANAN KESEHATAN PADA USIA PRODUKTIF : Setiap warga negara Indonesia
usia 151 59 tahun mendapatkan skrining kesehatan sesuai standar. Pelayanan kesehatan
usia produktif sesuai standar meliputi : 1) Edukasi kesehatan termasuk keluarga
berencana. 2) Skrining faktor risiko penyakit menular dan penyakit tidak menular
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Standar Pelayanan Minimal Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN PADA USIA LANJUT : Setiap warga negara Indonesia usia 60
tahun ke atas mendapatkan skrining kesehatan sesuai standar.

Pelayanan kesehatan usia lanjut sesuai standar meliputi : 1) Edukasi Perilaku Hidup Bersih
dan Sehat. 2) Skrining faktor risiko penyakit menular dan penyakit tidak menular

/.PELAYANAN KESEHATAN F
USIA LANJU

ol H S EANCANNAWN SN = 5/AY PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA HIPERTENSI :

=I=NIpI= =iy N Ellel=i=5p= Setiap penderita hipertensi mendapatkan pelayanan
kesehatan sesuai standar, Pelayanan kesehatan penderita
hipertensi sesuai standar meliputi: 1) Pengukuran tekanan

darah 2) Edukasi
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Standar Pelayanan Minimal Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN PENDERITA DIABETES MELITUS (DM) : Setiap penderita
diabetes melitus mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar.

4 (empat) pilar penatalaksanaan , Yaitu:

a) Edukasi

b) Aktifitas fisik

c) Terapi nutrisi medis

d) Intervensi farmakologis

BESHNASS

PELAYANAN KESEHATAN ORANG

SHSWNZNN NS SR VIIENy DENGAN GANGGUAN JIWA (ODGJ)

BERAT:
DIABETES MELITUS (L Setiap ODGJ berat mendapatkan

0 2= AN NN = = S A N Ne =V (et p] pelayanan kesehatan sesuai standar.
GANGGUAN JIWA (ODGJ) BE

’EI
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Standar Pelayanan Minimal Kesehatan

PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN TUBERKULOSIS (TB) : Setiap orang
dengan TB mendapatkan pelayanan TB sesuai standar.

Pelayanan kesehatan diberikan kepada seluruh orang dengan TB yang dilakukan oleh
tenaga kesehatan sesuai kewenangannya di FKTP (puskesmas dan jaringannya) dan di
FKTL baik pemerintah maupun swasta

PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN RISIKO TERINFEKSI HIV : Setiap orang
berisiko terinfeksi HIV (ibu hamil, pasien TB, pasien IMS, waria/transgender, pengguna
napza, dan warga binaan lembaga pemasyarakatan) mendapatkan pemeriksaan HIV
sesuai standar.
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11. PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN TUBERKU

12. PELAYANAN KESEHATAN ORANG DENGAN RISIKO TERI
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